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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan program Cabri 3D tethadap
‘pemahaman siswa dalam menentukan jarak titk ke garis pada ruang dimensi 3. Penclitian ini dilakukan di
SMA N 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran 2012/2013. Subyek penclitian adalah siswa kelas XG. Metode
penclitian yang digunakan adalah penclitian  kualitatif-deskripti kuantitatif. Data penclitian
dikumpulkan dengan cara observasi langsung dikelas, tes kemampuan awal, tes hasil belajar, dan
kuesioner. Pencliti memberikan tes kemampuan awal erfungsi untuk mengetahui kesulitan-
Kesubtan aja saa yang disluni oleh s pade pok “bahasan jarak itk ke garis schingga pada
pertemuan berikutnya, peneliti dapat membantu siswa untuk mengatasi-Kesulitan-kesulitan tersebut
Gengan menagunakn Program Cabrs 3D, Kemmudian pencli memberikan es sl beaar yang berungsi
untuk melihat seberapa jauh Program Cabri 3D mengatasi kesulitan belajar siswa dan seberapa jauh
tingkat pemahaman siswa pada materi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang
ialami siswa adalah siswa belum dapat menentukan garis yang saling tegak lurus. Berdasarkan hasil tes.
dan hasil kuesioner menunjukkan bahwa siswa terbantu dengan adanya program Cabri 3D dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran ruang dimensi 3. Hal ini dapat dilihat dari
peninglatan i dan kemampuan sl menaban mator jrak 1k ke s Berdasarkan asi
pembelajaran terscbut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan Cabri 3D berpe

terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang konsep jarak titk ke garis dalam ruang dimensi 3.

Kata-kata kunci: Per

h, Pemahaman Siswa, Jarak Titik ke Garis, Program Cabri 3D

PENDAHULUAN memang sangat sulit dipahami oleh siswa
Kehidupan manusia tidak terlepas dari  karena  matematika memiliki objek yang
persoalan  matematika,  matematika  sifatnya abstrak dan membutuhkan penalaran
‘merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat  yang cukup tinggi untuk memahami setiap
penting diajarkan kepada siswa. Pendidikan  konsep-konsep matematika yang  sifatnya
matematika  sangat  penting  untuk hirarkis, schingga perlu menerapkan model-
meningkatkan  kualitas penerus bangsa.  model pengajaran yang tepat guna membantu
Secara sadar atau tidak sadar, scgala sesuatu  pemahaman dan penguasaan materi siswa.
yang ada di dunia ini berhubungan erat Namun dalam kenyataannya, mempelajari
dengan  matematika, seperti mengukur, matematika sangat berguna Khususnya untuk
menghitung, membeli, dan lain-lain. Namun ~ mengasah kemampuan berpikir dan’ bemalar
kenyataannya banyak siswa yang kurang  siswa.
memahami arti penting matematika dalam
kehidupan, schingga siswa kurang berminat  Mempelajari matematika tidak terlepas dari
dan kur topik bangun ruang. Bangun ruang sangat erat
kaitannya  dengan  kehidupan ~ sehari-hari
beanggapun baiva peljaran matematka bahkan sangat sering dijumpai bentuk bangun
adalsh pelajaran yang sangat sulit ruang disekitar kita. Siswa masih kesulitan
schingga mereka enggan untuk dalam memahami konsep pada bangun ruang.
matematika. Menurut pengalaman dan  Materi bangun ruang ini sudah dipelajari dari
pengamatan, matematika sccara umum tingkat SD tetapi akan lebih didalami lagi di
tingkat SMP dan SMA. Kebanyakan gus
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan prmm Cabri 3D terhadap
pemahaman siswa dalam menentukan jarak titik ke garis pada ruang dimensi 3. Penelitian ini dilalmn di
SMA N 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran 2012/2013. Subyek penelitian adalah siswa kelas XG. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif-deskriptif dan kuantitatif. Data penelitian
dikumpulkan dengan cara observasi langsung dikelas, tes kemampuan awal, tes hasil belajar, dan
sioncr, Peneliti memberikan tes kemampuan awal yang berfungsi untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa pada pokok bahasan jarak titik ke garis schingga pada
pertemuan berikutnya, peneliti dapat membantu siswa untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut
dengan menggunakan Program Cabri 3D. Kemudian peneliti memberikan tes hasil belajar yang berfungsi
untuk melihat seberapa jauh Program Cabri 3D mengatasi kesulitan belajar siswa dan seberapa jauh
tingkat pemahaman siswa pada materi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang
dialami siswa adalah siswa belum dapat menentukan garis yang saling tegak lurus. Berdasarkan hasil tes
dan hasil kuesioner menunjukkan bahwa siswa terbantu dengan adanyae-ogram Cabri 3D dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran muang dimensi 3. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan na dan kemampuan siswa dalam memahami materi jarak titik ke garis. Berdasarkan hasil
pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan Cabri 3D berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang konsep jarak titik ke garis dalam ruang dimensi 3.

Kata-kata kunci: Pengaruh, Pemahaman Siswa, Jarak Titik ke Garis, Program Cabri 3D

PENDAHULUAN memang sangat sulit dipahami oleh siswa
Kehidupan manusia tidak teffpas dari karena matematika memiliki objek yang
persoalan matematika, matematika  sifatnya abstrak dan membutuhkan penalaran

merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat  yang cukup tinggi untuk memahami setiap
penting diajarkan kepada siswa. Pendidikan  konsep-konsep matematika yang sifatnya
matematika sangat penting untuk  hirarkis, sehingga perlu menerapkan model-
@Cningkalkan kualitas penerus bangsa. model pengajaran yang tepat guna membantu
araffadar atau tidak sadar, segala sesuatu  pemahaman dan penguasaan materi siswa.
yang ada di dunia ini berhubungan erat Namun dalam kenyataannya, mempelajari
dengan matematika, seperti mengukur, matematika sangat berguna khususnya untuk
menghitung, membeli, lain-lain. Namun  mengasah kemampuan berpikir dan bernalar
kenyataannya banyak siswa yang kurang  siswa.
memahami arti penting matematika dalam
kehidupan, sehingga siswa kurang berminat ~Mempelajari matematika tidak terlepas dari
dan kurang termotivasi dalam mempelajari topik bangun ruang. Bangun ruang sangat erat
EFAtematika. Bahkan banyak yang Kkaitannya dengan kehidupan sehari-hari
beranggapan bahwa pelajaran matematika bahkan sangat sering dijumpai bentuk bangun
adalah pelajaran yang sangat sulit dipelajari ~ ruang disekitar kita. Sis{gmasih kesulitan
sehingga mereka enggan untuk belajar  dalam memahami konsep pada bangun ruang.
matematika. [Elenurut  pengalaman  dan Materi bangun ruang ini sudah dipelajari dari

pengamatan, matematika secara umum tingkat SD tetapi akan lebih didalami laERli
tingkat SMP dan SMA. Kebanyakan guru
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hanya menggunakan metode lama yaitu
metode ceramah, yang aktif hanya guru saja
sedangkan siswanya hanya duduk, diam,
mendengarkan, dan mengerjakan perintah
guru. Padahal materi bangun ruang
merupakan materi yang cukup sulit
dimengerti. Siswa masih sulit membayangkan
bentuk bfigun ruang terlebih apabila terdapat
banyak titik, garis, dan bidang di dalam
bangun ruang tersebut seperti yang akan
dipelajari di jenjang SMA. Maka seharusnya
guru mengajarkan secara lebih mendalam dan
sebisa mungkin menggunakan alat peraga
ilullk memperjelas materi.

4

Perkembangan teknologi dan komunikasi saat
ini turut memberikan dampak positif dalam
berbagai bidang khususnya pada bidang
kependidikan. Sekarang ini banyak pula
sekolah memanfaatkan teknologi, seperti
komputer maupun internet untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sangat
bermanfaat untuk memudahkan siswa
memahami materi, model pembelajaran yang
lama pun dapat diulZh menjadi model
pembelajaran modern. Dalam pembelajaran
matematika media pembelajaran  yang
dimaksud, misalnya : program Cabri 3D,
GeoGebra, Win Plot, dan sebagainya.

Penggunaan program Cabri 3D ini sangat
bermanfaat bagi siswa terlebih untuk
menggambarkan bangun ruang secara nyata
apabila susah untuk dibayangkan. Cabri 3D
ini merupakan software yang
mempresentasikan matematika secara
geometri. Tidak hanya itu saja, Cabri 3D ini
juga dapat digunakan untuk memperlihatkan
bentuk-bentuk yang menyerupai keasliannya
karena objeknya tidak memungkinkan untuk
dibawa. Software ini memudahkan siswa dan
guru untuk menggambarkan berbagai bentuk
dan model [Efometri secara lebih jelas dan
lebih nyata. Oleh karena itu, peneliti mencoba
untuk  melakukan  penelitian  dengan
menggunakan program Cabri 3D di kelas X
SMAN 1 Jogonalan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Tetapi
lebih mengarah ke penelitian kualitatif
deskriptif karena
menjelaskan/mendiskripsikan manfaat dan
pengaruh penggunaan program Cabri 3D.

18

Pada p.ene]itian kualitatif, peneliti bertolak
dari data dan memanfaatkan teori sebagai
bahan penjelas.

Subjek penelitian adalah siswa kelas XG
SMEEN 1 Jogonalan Klaten yang terdiri dari
36 siswa pada semester genap tahun ajaran
2012/2013. Namun hanya 35 data siswa saja
yang digunakan dalam penelitian ini
dikarenakan ada 1 siswa yang tidak mengikuti
Tes Kemampuan Awal. Kegifh
pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali
pertemuan, dengan 2 kali pertemuan
digunakan untuk proses pembelajaran, 1 kali
pertenfifgh digunakan untuk Tes Kemampuan
Awal, dan 1 kali pertemuan digunakaan untuk
Tes  Hasil  Belajar. Penelitian  ini
menggunakan metode pembelajaran berbasis
komputer yaitu menggunakan software Cabri
3D. Data penelitian diperoleh dengan cara
observasi langsung, tes kemampuan awal, tes
hasil belajar, dan kuesioner. Observasi
dilaksanakan 2 kali, peneliti mengamati
proses belajar mengajar yang berlangsung
yang meliputi : mengamati sampfEZ)dimana
materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru,
metode pembelajaran yang digunakan oleh
gury, suasana kelas, dan karakteristik siswa.

Tes kemampuan awal dilakukan selama 1 jam
pelajaran (45 menit). Tes kemampuan awal
bertujuan untuk melihat kesulitan belajar
siswa dan tingkat pemahaman siswa akan
materi jarak titik ke garis. Pada pertemuan
kedua penelii mulai melakukan proses
belajar mengajar menggunakan program
Cabri 3D selama 2 jam pelajaran (80 menit).
Pertemuan ketiga digunakan untuk presentasi
hasil pekerjaan kelompok dan penjelasan
materi tambahan selama 1 jam pelajaran (45
menit). Peneliti melakukan metode diskusi
kelompok agar siswa dapat saling berdiskusi
dan saling bertukar pikiran. Pada pertemuan
terakhir, peneliti melakukan tes hasil belajar
selama 1 jam pelajaran (45 menit). Tes hasil
belajar bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh ketercapaian pembelajaran yang telah
dilaksanakan dan  mengetahui tingkat
pemahaman siswa serta sebagai pembanding
hasil belajar siswa seteldfij menggunakan
program Cabri 3D. Data-data yang telah
diperoleh  kemudian  dianalisis  secara
deskriptif dan membuat kesimpulan dari
penelitian tersebudt.
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HASIL DAN DISKUSI

1. Persiapan penelitian

Sebelum melaksanakan Tes Kemampuan
Awal di kelas penelitian yaitu kelas XG, soal-
soal yang akan diujikan sebelumnya akan
diujikan dahulu di kelas lain yaitu di kelas
XA. Hal ini bertujuan untuk menentukan
validitas soal yang nantinya akan diujikan di
kelas penelitian. Sehingga apabila ada soal
yang tidak valid, akan dilakukan perbaikan.
Soal yang baik adalah soal yang telah
diujikan terlebih dahulu. Soal tes uji coba
terdiri dari 12 soal uraian dengan alokasi
waktu 90 menit, dengan n = 36 dan taraf
nyata ¢ = 3 %5, diperoleh ry,., = 0.,329. Soal
dikatakan valid jika ryum, > Tgpa. Dari
Bhitungan validitas tersebut terdapat 6 soal
yang tidak valid. Soal-soal yang tidak valid
akan dilakukan perbaikan, dan kemudian akan
digunakan dalam Tes Kemampuan Awal yang
diujikan pada kelas penelitian. Soal-soal yang
berjumlah 12 akan disaring menjadi 6 soal
yang terdiri dari soal-soal yang sudah valid
maupun  soal-spal yang masih perlu
diperbaiki. Peneliti tidak hanya menggunakan
soal-soal yafffJ sudah valid saja, hal ini
dikarenakan ada beberapa soal yang tidak
valid merupakan soal-soal utama dan inti dari
materi tersebut sehingga lebih baik diperbaiki
dan dapat digunakan untuk menguji
kemampuan awal di kelas penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Tes Kemampuan Awal (TKA)

Terdapat 6 soal pada Tes Kemampuan Awal

dengan skor maksimal persoal 5 sehingga

skor maksimal untuk semua soal adalah 30,

dan n = 35. Ketuntasan minimal adalah 70.

Pada Tes Kemampuan Awal, hanya 2 siswa

yang nilainya di atas nilai KKM, sedangkan

33 siswa nilainya masih di bawah nilai KKM

dengan nilai rata-rata kelas adalah 43,23.

Kesulitan-kesulitan siswa yang ditemui pada

tes kemampuan awal adalah :

1) Siswa tidak dapat mendefinisikan jarak
titik ke garis dengan tepat

2) Siswa tidak mengerti cara menentukan
jarak titik ke garis

3) Siswa kesulitan menentukan garis yang
saling tegak lurus

4) Siswa hanya menghafal rumus tetapi tidak
mengerti cara mendapatkan rumus tersebut

5) Siswa belum tepat menggambarkan
keterangan dalam soal

6) Siswa kesulitan dalam mengitung bentuk

akar
Tabel hasil TKA

No | Nama | Jumlah | Nilai | Keterangan
1 Sl 16 53 dak Lulus
2 s2 11 36 Tidak Lulus
3 S3 15 50 Tidak Lulus
4 S4 13 43 Tidak Lulus
5 S5 14 46 Tidak Lulus
6 S6 14 46 Tidak Lulus
7 S7 9 30 Tidak Lulus
8 S8 20 Tidak Lulus
9 S9 3 10 Tidak Lulus
10 S10 16 53 Tidak Lulus
11 S11 21 70 Lulus

12 S12 11 36 Tidak Lulus
13 S13 11 36 Tidak Lulus
14 S14 12 40 Tidak Lulus
15 S15 15 50 Tidak Lulus
16 Si6 10 33 Tidak Lulus
17 S17 10 33 Tidak Lulus
18 S18 16 53 Tidak Lulus
19 S19 14 46 Tidak Lulus
20 S20 13 43 Tidak Lulus
21 S21 12 40 Tidak Lulus
22 S22 11 36 Tidak Lulus
23 S23 14 46 Tidak Lulus
24 S24 26 86 Lulus
25 S25 9 30 Tidak Lulus
26 S26 9 30 Tidak Lulus
27 S27 14 46 Tidak Lulus
28 S28 10 33 Tidak Lulus
29 S29 13 43 Tidak Lulus
30 S30 19 63 Tidak Lulus
31 S32 15 50 Tidak Lulus
32 S32 14 46 Tidak Lulus
33 S33 13 43 Tidak Lulus
34 S34 14 46 Tidak Lulus
35 835 11 36 Tidak Lulus

Jumlah 454 1513
Rata-rata 4323

b. Proses Pembelajaran
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Pada pertemuan pertama, peneliti
memperkenalkan Program Cabri 3D beserta
manfaat dan cara mengguffffannya. Peneliti
juga membagikan LKS. Peneliti bersama-
sama dengan siswa membahas soal-soal pada
Tes Kemampuan Awal dan soal-soal
tambahan yang disiapkan oleh peneliti. Selain
itu, 1 jam pelajaran berikutnya @Efinakan
untuk mengerjakan soal secara kelompok
yang terdiri dari 5-6 anggota tiap kelompok.

Contoh penggugm Program Cabri 3D :

1) Menentukan panjang diagonal sisi AH

2) Menentukan panjang diagonal ruang DF

H

I.3c

I3sem 5.0

3) Menentukan jarak titik H ke garis AC

H

PeiffBerian Tugas Kelompok :

4) Menentukan jarak titik Q ke garis AB,
EBngan titik Q adalah titik tengah garis EH

5) Menentukan jarak titik Q ke garis AG,
dengan titik Q adalah titik tengah garis EH

6) Menentukan jarak titik E ke garis BD jika
diketahui luas alas 100 cm” dan panjang
rusuk tegaknya 15 cm.

Pada pertemuan kedua, peneliti meminta 1
kelompok yang benar semua jawabannya
untuk mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompok mereka. Dalam mempresentasikan
hasil pekerjaan kelompok, mereka dibagi
menjadi 2 bagian. Bagian yang pertama
mempresentasikan  hasil pekerjaan mereka
yang telah mereka tulis di kertas karton.
Bagian yang kedua menjelaskan dengan
menggunakan Cabri 3D dengan bimbingan
peneliti mulai dari menggambar bangun yang
diminta, keterangan yang dimaksud serta apa
yang ditanyakan. Siswa dituntut untuk mau
mencoba menggunakan program Cabri 3D.
Pada pertemuan kedua, siswa lebih aktif
dalam  proses  pembelajaran.  Setelah
membahas hasil pekerfih kelompok, peneliti
menjelaskan kembali cara menentukan jarak
titik ke garis untuk bangun ruang yang lain
seperti  balok dan  prisma  dengan
menggunakan Cabri 3D. Contoh penggunaan

ﬂ._rbn' 3D pada bangun ruang lain :

1) Menentukan jarak titik E ke garis BD

3) Menentukan panjang diagonal ruang balok
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4) Menentukan jarak titik J ke garis AB

—

c. Tes Hasil Belajar (THB)
Terdapat 6 soal pada Tes Hasil Belajar, soal-
soal tersebut setipe dengan Tes Kemampuan
Awal, maksudnya adalah soal-soal pada
kedua tes terlihat berbeda tetapi tingkat
kesulitannya sama tiap butir soalnya. Pada
Tes Hasil Belajar, sebanyak 30 siswa [fiing
nilainya di atas nilai KKM, dan hanya 5 siswa
yang nilainya di bawah nilai KKM. Berikut
ini adalah analisis Tes Hasil Belajar :
a) Sebagian besar siswa bahkan hampir
seluruh siswa dapat menyebutkan cara
menentukan jarak titikk ke garis dengan

tepat.

b) Sebagian besar siswa sudah dapat
menentukan panjang diagonal tanpa
menghafal rumus

c) Sebagian besar siswa sudah dapat
menggambarkan keterangan yang
diketahui  dari  soal dan  dapat

menyelesaikan dengan benar
d) Beberapa siswa sudah dapat memberikan
alasan atas jawaban yang mereka temukan
e) Masih ada beberapa siswa yang belum
dapat melihat/menentukan garis yang
saling tegak lurus.

Tabel hasil THB

I: Nama Juzlla Nilai Keterangan
1 Sl 23 76 Lulus
2 s2 21 70 Lulus
3 S3 21 70 Lulus
4 S4 23 76 Lulus
5 S5 23 76 Lulus
6 S6 23 76 Lulus
7 S7 20 66 Tidak Lulus
8 S8 23 76 Lulus
9 S9 26 86 Lulus
10 | S10 22 73 Lulus
11| S11 22 73 Lulus
12| S12 22 73 Lulus
13| S13 18 60 Tidak Lulus
14 | S14 23 76 Lulus
15| S15 26 86 Lulus
16 | Sl6 22 73 Lulus
17| S17 17 56 Tidak Lulus
18 | S18 23 76 Lulus
19 | S19 22 73 Lulus
20 | S20 23 76 Lulus
21 | s21 26 86 Lulus
22| S22 21 70 Lulus
23| 823 22 73 Lulus
24| 824 26 86 Lulus
25 S25 25 83 Lulus
26 | S26 22 73 Lulus
27| 827 23 76 Lulus
28 | S28 17 56 Tidak Lulus
29 | 829 22 73 Lulus
30 | S30 22 73 Lulus
31| 831 22 73 Lulus
32| 832 23 76 Lulus
33| 833 20 66 Tidak Lulus
34| S34 22 73 Lulus
35| 835 26 86 Lulus
Jumlah 782 2607
Rata-rata 7447

Banyak terjadfeningkatan nilai pada Tes
Hasil Belajar, hal ini dapat dilihat dari tabel
perbandingan hasil pekerjaan siswa kelas XG.
Nilai rata-rata pada TKA adalah 43,23
sedangkan nilai rata-rata pada THB adalah
7447. Selain itu, dilihat dari tabel
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perbandingan tersebut, hanya 1 siswa yang
nilainya tetap, dan 34 siswa yang nilainya
meningkat, bahkan tidak ada siswa yang
nilainya menurun. Berikut ini diberikan tabel
perbandingan nilai antara TKA dan THB :

Perbandingan hasil pekerjaan siswa kelas XG

Dapat dilihat perbandingan nilai antara Tes
Kemampuan Awal dan Tes Hasil Belajar.
EF)ai rata-rata kedua tes sangat jauh berdeda.
Nilai rata-rata Tes Hasil Belajar lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata Tes Kemampuan
Awal. Dengan kata lain, nilai rata-rata siswa

. . kelas XG setelah menggufRan program
No | Nama | TKA | THB | Keterangan |  (up 3D mempunyai hasil yang lebih baik
: dari pada nilai rata-rata siswa kelas XG
! S1 33 76 Meningkat sebelum menggunakan program Cabri 3D.
2 S2 36 70 Meningkat
3 S3 50 70 Meningkat d. Hasil Kuesioner
4 S4 43 76 Meningkat Kuesioner diberikan pada pertemuan terakhir,
5 S5 6 76 Meningkat beruguaq untuk mengelalup tanggapan siswa
- mengenai program Cabri 3D yang telah
6 S6 46 76 Meningkat digunakan dalam pembelajaran tersebut.
7 57 30 66 Meningkat Berikut ini adalah kesimpulan hasil kuesioner
8 S8 20 76 Meningkat yang telah diisi oleh siswa :
9 S9 10 86 Me@ngkal Banyak
10 S10 53 73 Mell]llgkﬂl. Sig“,"l:li yang Tidak
11 St 70 73 Meningkat Keterangan kuesioner menjawab menja
12 | SI2 36 73 Meningkat v Tid | Wab
13| S13 | 36 60 | Meningkat 1 ak
14 | S14 40 76 Me@ngkal Materi ruang dimensi 3
15 | S15 50 86 Meningkat merupakan materi yang | 11 | 23 1
16 | S16 33 73 Meningkat sulit dipahami
17 | S17 33 56 Meningkat Cabri 3D momiliki
18 S18 53 76 Meuingkal kcgu_na,an dalam ” )
19 | S19 | 46 73 | Meningkat menjelaskan materi ruang
20 | S20 | 43 | 76 | Meningkat | | dimensi3
21 521 40 86 Meningkat Cabri 3D dapat membantu
2 §27 16 70 Meningkat memahami konsep mang | 33 1 1
- dimensi 3
23 | 823 46 73 Meningkat
24 | S24 86 86 Tetap Tertarik ~ mempelajari
25 | S25 | 30 | 8 | Meningkat ruang dimensi 3 dengan | 43 |1
menggunakan  program
26 S26 30 73 Meningkat Cabri 3D
27 | 827 46 76 Meningkat ol Kues: i o
2% | S8 %) 56 Meningkat Dari hasil kuesioner di atas, terlihat bahwa
- hampir semua siswa merasa terbantu dengan
29 | 829 43 73 | Meningkat adanya program Cabri 3D, hanya 1 siswa saja
30 | S30 63 73 Meningkat yang merasa program Cabri 3D tidak
31 32 50 73 Meningkat membantu, tetapi siswa tersebut tidak
32 | S32 46 76 Meningkat menyebutkan alasannya. Dilihat dari kegiatan
- pembelajaran di kelas vyang dilakukan
33 | S33 43 66 Me@ngkal peneliti, siswa tersebut memang tergolong
34 | s34 46 73 Meningkat siswa yang pasif dan malas mengerjakan soal.
35 | 835 36 86 | Meningkat
Jumlah | 1513 | 2607 ;- Pf}‘?bﬂh_ﬁ'-’:ﬂ'}) _ - -
Ratarata | 4323 | 7447 enelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan program Cabri 3D
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terhadap pemahaman siswa dalam
menentukarfJarak titik ke garis pada ruang
dimensi 3. Penelitian ini hanya dilakukan di
satu kelas yaitu kelas XG SMA N 1
Jogonalan Klaten. Penelitian diawali dengan
pemberian Tes Kemampuan Awal untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam
menentukan jarak titik ke garis dan untuk
mengalisis kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa pada materi tersebut, yang selanjutnya
peneliti akan membantu mengatasi kesulitan-
kesulitan tersebut dengan bantuan Program
Cabri 3D. Kebanyakan dari siswa masih
kesulitan dalam menentukan garis yang saling
tegak lurus. Disinilah peran Program Cabri
dalam memvisualisasikan gambar secara lebih
jelas dan nyata. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sebanyak 2 kali, peneliti juga
menggunakan metode pembelajaran secara
berkelompok dan salah satu kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok.

Diakhir penelitian, dilakukan Tes Hasil
Belajar untuk melihat sejauh mana tingkat
pemahaman siswa setelah menggunakan
Cabri 3D.

Dari hasil yang diperoleh [flla Tes

Kemampuan Awal hanya ada 2 siswa yang
nilainya di atas nilai KKM dengan nilai rata-
rata kelas 43,23 ffikdangkan pada Tes Hasil
Belajar, ada 30 siswa yang nilainya di atas
nilai KKM dengan nilai rata-rata kelas 74.47.
Ini berarti terjadi kenaikan nilai rata-rata yang
sangat jauh. Dari analisis kedua nilai juga
dapat dilihat dengan jelas peningkatan
pemahaman siswa dan cara berfikir siswa
yang meningkat. Pada hasil kuesioner juga
dijelaskan bahwa sebagian besar siswa
terbantu dengan adanya program Cabri ini.
Hal ini menunjukan bahwa program Cabri 3D
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan
pemahaman  dan  berpengaruh  dalam
[@eningkatkan pemahaman siswa dalam
menentukan jarak titik ke garis dalam ruang
dimensi 3.

E]

gESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis data dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Sebelum menggunakan program Cabri
3D, sebagian besar siswa masih kesulitan ;
mendefinisikan jarak titik ke garis,
menentukan panjang diagonal tanpa
menghafal rumus, menentukan garis yang

saling  tegak  lurus, menggambar
keterangan dalam soal, dan menghitung
bentuk akar.

2. Setelah menggunakan program Cabri 3D,
sebagian besar siswa sudah dapat ;
mengetahui cara menentukan jarak titik ke
garis, menentukan panjang diagonal tanpa
menghafal rumus, menggambar
keterangan dalam soal, dan menghitung
bentuk akar. Dalam menentukan garis
yang saling tegak lurus masih ada
beberapa siswa yang masih bingung.

3. Pada hasil kuesioner menyatakan bahwa
hampir seluruh siswa merasa terbantu
dengan adanya program Cabri 3D, hanya
ada 1 siswa yang menyatakan bahwa
program Cabri 3D tidak membantu. Siswa
yang merasa terbantu mengatakan bahwa
dengan adanya program Cabri 3D, mereka
semakin mampu memahami konsep
bangun ruang dengan jelas, dan
pembelajaran tidak terasa membosankan.

4. Program Cabri 3D berpengaruh terhadap
Ghekat  pemahaman  siswa  dalam
menentukan jarak tif}) ke garis dalam
ruang dimensi 3. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belajar siswa dan tingkat pemahaman
siswa dalam mengerjakan soal-soal pada
Tes Hasil Belajar, dan dapat dilihat dari
tanggapan siswa pada kuesioner. Nilai
rata-rata yang sangat jauh antara Tes

Kemampuan Awal (sebelum
menggunakan program Cabri 3D) dan Tes
Hasil belajar (setelah menggunakan

program Cabri 3D). Nilai rata-rata pada
Tes  Hasil  belajF) lebih  tinggi
dibandingakan nilai rata-rata pada Tes
Kemampuan Awal. Dari peningkatan hasil
nilai/prestasi belajar  ini,  peneliti
menyimpulkan bahwa Program Cabri 3D
berpengaruh (@hdap tingkat pemahaman
siswa dalam menentukan jarak titik ke
garis dalam ruang dimensi 3.

Saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya
guru menggunakan media pembelajaran
dalam menjelaskan konsep bangun ruang,
bisa berupa alat peraga bangun ruang, atau
menggunakan software seperti Cabri 3D
untuk menjelaskan konsep bangun secara
lebih jelas danfJata. Selain itu, siswa juga
dituntut aktif dalam pembelajaran dengan
adanya media pembelajaran yang digunakan
tersebut. Siswa akan semakin termotivasi
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dengan adanya media pembelajaran seperti
alat peraga.
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